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ABSTRAK 

 

Fatrawaty Dongio, 2017. “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Fisika Pada Materi Fluida Statis Kelas XI Semester Genap”.Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Bapak Prof. Dr. H. Yoseph 

Paramata, M.Pd dan Pembimbing II Ibu Supartin, S.Pd, M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana kesulitan-kesulian yang 

sering dialami siswa dalam menyelesaikan soal fisika pada materi fluida statis kelas 

XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kabila yang diukur melalui indikator 

kesulitan belajar siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Deskriptif Kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu siswa kelas XI IPA 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kabila dan sumber pendukung lain seperti hasil 

observasi, tes dan wawancara yang dilakukan pada siswa kelas XI IPA. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan wawancara. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa rata-rata persentase capaian kemampuan siswa kelas 

XIMadarasah Aliyah Muhammadiyah Kabila pada materi fluida statis menurut 

indikator kesulitan belajar yaitu pada indikator belajar fakta sebesar 71.33%, 

indikator belajar konsep sebesar 72.66%, indikator belajar prinsip sebesar 

82.33%danindikator belajar operasi sebesar 69.56%. Dari rata-rata persentase 

capaian kemampuan siswa kelas XI IPA Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kabila 

pada materi fluida statis menurut indikator kesulitan belajar siswa terlihat bahwa 

pada umumnya siswa sering mengalami kesulitan pada indikator belajar operasi 

yang hasil capaian siswa hanya mencapai 69.56% yang berarti kemampuan siswa 

pada indikator belajar operasi tidak maksimal karena belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yaitu 75. 
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